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ABSTRACT 
Multiplication of Propagated Tuber and Adaptability Test 
of Arrowroot Germplasm. Increasing arrowroot production 
needs technology production and variety suitable to the plant 
environment. Production constraints for arrowroot are seedling 
(stolon and tuber) limitation of cultivars adapted to the 
production area. Experiment had been carried out by using two 
factors (seedling source and variety) planted under randomized 
complete block design, three replications to study their 
germination capability. Three parts of seedlings source (tip, 
middle and basal part of tuber, 2 buds each) as first factor, and 
10 varieties as second factor. Effect of seedling (stolon and 
tuber) of arrowroot and variety (10 accessions) were tested to 
study their adaptability had been done in 3 locations (Bogor, 
Cianjur and Serang). Seedling were planted at 50 cm x 40 cm, 
one row for each treatment. Tip-part and base-part of tuber 
showed better germination than middle-part of arrowroot 
tuber. There were effect of genotypic and environment 
interaction to tuber and starch yield. Accession No. 27 
(Tasikmalaya), No. 28 (Gunung Kidul), No. 29 (Garut), No. 58 
(Karawang), No. 387 (Banjarnegara), No. 403 (Banyumas), 
No. 478 (Brebes), dan No. 625 (Cilacap) could be categorized 
as stabil, while No. 626 (Cilacap) was more responsive while 
No. 627 (Malang) less responsive to environment changes. 
Keywords: Arrowroot, seedling source, adaptability. 
ABSTRAK 
Peningkatan produksi garut memerlukan teknik budi daya dan 
varietas yang sesuai dengan lingkungan tumbuh tanaman. 
Salah satu kendala dalam peningkatan produksi garut adalah 
sulitnya mendapatkan bibit dalam jumlah relatif banyak dan 
terbatasnya varietas yang cocok di daerah pengembangan. Per-
cobaan telah dilakukan dengan menggunakan rancangan acak 
kelompok lengkap dengan perlakuan dua faktor, dengan tiga 
ulangan. Faktor pertama adalah stek umbi dengan dua mata tu-
nas pada bagian ujung, tengah, dan pangkal. Faktor kedua 
adalah 10 aksesi garut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
adaptabilitas 10 aksesi plasma nutfah garut, dilaksanakan di 
tiga lokasi, yaitu di Bogor, Pacet, dan Serang. Bibit ditanam 
dengan jarak 60 cm x 40 cm, satu baris tanaman tiap per-
lakuan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa persentase stek 
umbi yang tumbuh pada bahan pangkal dan ujung lebih tinggi 
daripada stek umbi bagian tengah. Aksesi No. 27 (Tasikma-
laya), No. 28 (Gunung Kidul), No. 29 (Garut), No. 58 (Kara-
wang), No. 387 (Banjarnegara), No. 403 (Banyumas), No. 478 
(Brebes), dan No. 625 (Cilacap) dapat dikategorikan stabil, 
sedangkan aksesi No. 626 (Cilacap) lebih responsif, dan aksesi 
No. 627 (Malang) kurang responsif terhadap perubahan 
lingkungan. 
Kata kunci: Garut, sumber bibit, adaptabilitas. 
PENDAHULUAN 
Garut merupakan tanaman umbi-umbian yang 
banyak mengandung karbohidrat dan dapat diman-
faatkan sebagai bahan pangan, pakan, dan industri 
olahan. Di Indonesia, umbi garut digunakan sebagai 
kudapan dalam bentuk keripik/emping dan mulai 
menjadi andalan perajin makanan ringan (Rini et 
al., 2002). Untuk garut juga dapat jadi tepung garut 
sebagai bahan industri tekstil, perekat, farmasi, dan 
kosmetik (Badan Ketahanan Pangan, 2005). Tepung 
garut sangat baik digunakan sebagai makanan bayi 
dan penderita gangguan pencernaan (Suganda, 
2008). Tepung yang dihasilkan dari umbi garut se-
kitar 12% dan protein 1,7% dari bobot kering umbi 
(Stephen, 2008). Ampas umbi garut ternyata juga 
sangat baik sebagai campuran bahan pakan, khusus-
nya ternak ruminansia. Tepung umbi garut potensial 
menjadi pengganti tepung terigu (Suriawira, 2007; 
Badan Ketahanan Pangan, 2005). Negara lain yang 
menghasilkan tepung garut adalah Filipina sebagai 
pemasok terbesar tepung umbi garut di dunia, se-
kitar 95% perdagangan tepung tersebut berasal dari 
Filipina dengan harga jual rata-rata 200 dolar AS/ 
ton atau hampir sama dengan harga tepung terigu 
(Suriawira, 2007). Oleh karena itu, pengembangan 
tanaman garut memiliki prospek yang sangat baik. 
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Kendala peningkatan produksi garut di 
antaranya adalah sulitnya mendapatkan varietas 
yang cocok dan bibit dalam jumlah relatif banyak. 
Upaya peningkatan produksi garut memerlukan tek-
nik budi daya dan varietas yang sesuai dengan ling-
kungan tumbuh tanaman. Bibit yang digunakan 
umumnya adalah umbi atau stolon/anakan dari 
tanaman liar yang tumbuh di bawah pohon. Jumlah 
anakan tiap rumpun yang dapat dijadikan sebagai 
bibit relatif sedikit, sehingga mengalami kesulitan 
dalam membudidayakan dalam skala luas. Oleh ka-
rena itu, diperlukan cara memperoleh bibit yang ce-
pat tersedia bagi petani. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui sumber bibit stek umbi tanaman garut yang re-
latif cepat tumbuh yang dapat dilakukan oleh pe-
tani, dan mengevaluasi daya adaptasi plasma nutfah 
garut. 
BAHAN DAN METODE 
Perbanyakan Stek Umbi Garut 
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan 
Cikeumeuh, Bogor, menggunakan rancangan acak 
kelompok lengkap dengan perlakuan dua faktor, 
masing-masing perlakuan tiga ulangan. Faktor per-
tama adalah stek umbi dengan dua mata tunas pada 
bagian ujung, tengah, dan pangkal umbi. Faktor 
kedua adalah 10 aksesi plasma nutfah garut. Aksesi 
dipilih yang memberikan hasil terbaik dari evaluasi 
sebelumnya (Hadiatmi, 2006). 
Bagian ujung umbi mulai dari ujung ke arah 
pangkal umbi yang panjangnya 1/3 bagian dari pan-
jang umbi, bagian pangkal mulai dari pangkal hing-
ga ke arah ujung umbi yang panjangnya 1/3 bagian; 
dan sisanya adalah bagian tengah umbi. Setiap stek/ 
potongan bagian umbi ditanam sebanyak 30 stek 
umbi. Bibit stek sebelum dibenamkan di tanah dice-
lupkan ke dalam larutan fungisida untuk mencegah 
munculnya jamur yang dapat mengganggu pertu-
nasan umbi. Pengujian daya tumbuh dilakukan pada 
bedengan dengan tanah dicampur dengan pupuk 
kandang/kompos. Bibit potongan umbi dinyatakan 
tumbuh bila tunas telah muncul di atas permukaan 
tanah. 
 
Uji Adaptabilitas Plasma Nutfah Garut 
Penelitian untuk mengetahui adaptabilitas 
plasma nutfah garut dilakukan di tiga lokasi yang 
memiliki keragaman sifat fisik dan kimia tanah, 
yaitu di Bogor, Cianjur, dan Serang. Pada setiap 
lokasi dilakukan percobaan dua faktor dalam ran-
cangan acak kelompok, dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah sumber bibit dan faktor kedua 
varietas. Sumber bibit yang diuji adalah bibit/stek 
umbi dan anakan (stolon). 
Plasma nutfah yang diuji sebanyak 10 aksesi/ 
varietas, meliputi No. 27 (Tasikmalaya), No. 28 
(Gunung Kidul), No. 29 (Garut), No. 58 (Kara-
wang), No. 387 (Banjarnegara), No. 403 (Banyu-
mas), No. 478 (Brebes), No. 625 (Cilacap), No. 626 
(Cilacap), dan No. 667 (Malang). Bibit ditanam de-
ngan jarak 60 cm x 40 cm, satu baris tanaman tiap 
perlakuan. Tanaman dipupuk dengan 200 kg urea/ 
ha, 100 kg SP36, dan 100 kg KCl/ha. Bibit yang di-
gunakan berasal dari percobaan perbanyakan bibit 
sebelumnya atau anakan (stolon) atau umbi dari ko-
leksi plasma nutfah. Pengamatan dilakukan terha-
dap jumlah anakan, bobot, dan ukuran umbi, serta 
kadar pati dalam umbi pada saat panen. Analisis 
adaptabilitas hasil dilakukan melalui uji stabilitas 
menurut Eberhart dan Russel. (Singh dan 
Chaudhary, 1979). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbanyakan Bibit Umbi Garut 
Jumlah bibit yang tumbuh 3 minggu setelah 
potongan umbi dibenamkan tidak nyata dipengaruhi 
oleh sumber bibit, sedang varietas nyata berpenga-
ruh. Pengaruh sumber bibit dan varietas terhadap 
jumlah bibit bertunas nyata pada periode berikutnya 
(4-7 minggu), sedang pengaruh interaksi antara 
sumber bibit dan varietas tidak nyata. Hal ini meng-
indikasikan bahwa respon varietas sama di antara 
sumber bibit yang diuji. 
Stek umbi yang tumbuh dari bagian pangkal 
dan ujung lebih banyak daripada stek yang berasal 
dari bagian tengah umbi (Gambar 1-2). Hal ini di-
duga karena bagian pangkal umbi memiliki sumber 
energi (karbohidrat) yang lebih banyak untuk per-
kembangan tunas daripada bagian umbi yang lain. 
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Stek umbi dari bagian ujung kemungkinan memiliki 
kandungan auksin yang lebih banyak daripada ba-
gian yang lain. Daya tumbuh bibit pada penelitian 
ini mencapai 35%, dan berbeda dengan hasil peneli-
tian Suhertini dan Lukman (2003) yang mendapat-
kan daya tumbuh yang dapat mencapai 85% pada 
umur 6 minggu. Perbedaan ini disebabkan oleh ada-
nya perbedaan varietas dan umbi garut yang di-
gunakan. Umbi garut yang relatif lama disimpan se-
telah panen tumbuh lebih cepat bila ditanam, karena 
masa dormansi telah dilampaui. Pada penelitian ini, 
umbi yang digunakan berasal dari pertanaman yang 
siap dipanen. 
Hasil pengujian menunjukkan tidak ada per-
bedaan yang nyata di antara varietas, namun varie-
tas No. 28 dan No. 478 cenderung menghasilkan 
tunas yang lebih banyak dibandingkan dengan 
varietas lainnya (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Daya tumbuh tunas bibit garut yang berasal dari stek umbi bagian pangkal, tengah, dan ujung 
umbi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Daya tumbuh tunas bibit garut yang berasal dari stek bagian pangkal, tengah, dan ujung umbi pada umur 7 minggu dari 10 
aksesi yang diuji. 
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Uji Adaptasi Plasma Nutfah Garut 
Lokasi Bogor 
Pengamatan secara visual di lapang menun-
jukkan pertumbuhan tanaman cukup baik, tunas 
yang berasal dari umbi muncul setelah berumur 1-2 
bulan. Namun setelah pertanaman berumur 9 bulan, 
jumlah anakan tiap rumpun hampir sama, berkisar 
antara 5-7 anakan, baik pada pertanaman yang ber-
asal dari bibit stolon maupun bibit asal umbi. 
Jumlah anakan pada umur 4 dan 6 bulan 
nyata dipengaruhi oleh varietas yang ditanam, se-
dangkan pada saat panen jumlah anakan tidak ber-
beda nyata antar varietas. Sumber bibit yang dita-
nam nyata mempengaruhi jumlah anakan pada 
umur 4 dan 6 bulan, tetapi tidak berbeda nyata 
antarsumber bibit pada saat panen. Namun terdapat 
indikasi bahwa aksesi No. 27, No. 387, dan No. 667 
menghasilkan anakan terbanyak pada pertanaman 
yang berasal dari bibit stolon (Gambar 3). Jumlah 
anakan terbanyak pada aksesi No. 478, No. 626, 
dan No. 667 diberikan oleh pertanaman yang 
berasal dari bibit umbi (Gambar 4). 
Jumlah umbi, panjang, dan diameter umbi, 
serta bobot umbi tidak nyata dipengaruhi oleh 
varietas yang ditanam, tetapi tinggi tanaman dan 
hasil umbi dipengaruhi oleh varietas. Sumber bibit 
nyata mempengaruhi jumlah umbi, panjang dan dia-
meter umbi, dan bobot umbi. Namun terdapat 
kecenderungan bahwa aksesi No. 28 dan No. 625 
menghasilkan umbi dengan bobot tiap tanaman 
relatif tinggi (400-440 g/rumpun) dari pertanaman 
yang bibitnya berasal dari stolon. Hasil ini dapat 
dikategorikan tinggi, karena pada umumnya hasil 
umbi garut dari bibit stolon hanya 12,5 t/ha atau 
setara dengan 350 g/rumpun (NRI, 1987). Apabila 
lahan diberi bahan organik hasilnya dapat mencapai 
936 g/rumpun (Noda et al. 1994), Aksesi No. 58 
dan No. 625 memiliki umbi yang berukuran relatif 
besar yang ditunjukkan oleh bobot tiap umbi (109-
112 g/umbi) dan berbeda nyata dengan varietas No. 
29. Jumlah umbi, panjang dan diameter umbi, bobot 
umbi, pada pertanaman yang berasal dari bibit 
stolon lebih banyak daripada pertanaman yang 
bibitnya berasal dari umbi. Tinggi tanaman tidak 
nyata dipengaruhi oleh sumber bibit. Bobot umbi 
tiap rumpun dari pertanaman yang berasal dari bibit 
stolon lebih tinggi pada varietas No. 28 dibanding-
kan dengan varietas No. 29, No. 403, dan No. 478 
(Tabel 1). 
Lokasi Serang 
Pertumbuhan tanaman di Serang relatif lam-
bat karena mengalami kekeringan pada umur 3-6 
bulan (musim kemarau). Seperti di Bogor, jumlah 
anakan, yang berasal dari stolon maupun umbi pada 
bulan ketujuh hampir sama, berkisar antara 5-7 
anakan. Jumlah anakan pada umur 4 dan 6 bulan 
nyata dipengaruhi oleh sumber bibit, tetapi tidak 
nyata dipengaruhi oleh varietas. Jumlah anakan saat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jumlah anakan tanaman garut dari bibit stolon pada 4, 6 bulan, dan saat panen. 
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panen nyata dipengaruhi oleh varietas, tetapi tidak 
nyata dipengaruhi oleh sumber bibit tanaman. Jum-
lah anakan yang lebih dari 7 anakan/rumpun pada 
saat panen dari pertanaman yang berasal dari bibit 
stolon dihasilkan oleh aksesi No. 387, No. 478, dan 
No. 626 (Gambar 5). Jumlah anakan dari pertanam-
an yang berasal dari bibit umbi lebih dari 8 anakan/ 
rumpun pada saat panen dimiliki oleh aksesi No. 28 
dan No. 625 (Gambar 6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jumlah anakan tanaman garut dari bibit umbi pada 4, 6 bulan, dan saat panen.  
Tabel 1. Jumlah umbi/tanaman, panjang dan diamter umbi, bobot umbi/tanaman dan bobot tiap umbi pada pertanaman yang bobot dari 
bibit stolon dan umbi. 
Varietas Jumlah umbi/tanaman 
Panjang umbi 
(cm) 
Diameter umbi 
(cm) 
Bobot umbi/rumpun 
(g) 
Bobot tiap umbi 
(g) 
Tinggi tanaman 
(cm) 
 Bibit stolon  
No. 27 10,1 20,0 1,9 335,6 87,5 46,9 
No. 28 12,1 22,9 1,9 440,0 98,5 46,7 
No. 29 11,8 19,7 1,8 273,3 63,0 39,2 
No. 58 8,6 23,1 1,9 357,8 112,4 45,9 
No. 387 12,2 21,5 1,8 363,3 79,4 48,9 
No. 403 10,7 20,1 1,8 301,1 79,2 46,1 
No. 478 9,8 23,1 1,9 290,0 80,9 49,0 
No. 625 10,8 19,7 1,8 403,3 108,9 45,4 
No. 626 11,9 23,0 1,9 380,0 85,4 49,8 
No. 667 10,9 19,7 1,9 335,6 93,4 41,5 
BNT 5% 4,1 3,4 0,2 113,0 34,8   6,3 
 Bibit umbi  
No. 27 7,7 13,3 1,7 110,0 38,1 45,6 
No. 28 8,9 15,9 1,6 148,3 47,1 49,8 
No. 29 8,6 14,7 1,6 125,0 37,0 43,9 
No. 58 8,0 16,4 1,6 155,0 54,3 45,0 
No. 387 11,3 16,3 1,5 133,3 29,2 50,0 
No. 403 10,1 15,3 1,5   85,0 25,8 46,4 
No. 478 7,9 15,8 1,6 172,5 55,3 52,0 
No. 625 9,2 14,9 1,5 152,5 44,6 49,0 
No. 626 10,2 14,3 1,6 121,3 33,0 48,1 
No. 667 9,3 15,1 1,7 155,4 45,1 45,6 
BNT 5% 4,1 3,4 0,2 113,0 34,8   6,3 
BNT 5%: besaran nilai uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%. 
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Jumlah umbi/rumpun dan bobot umbi/rum-
pun saat panen tidak nyata dipengaruhi oleh sumber 
bibit maupun varietas. Sumber bibit nyata mempe-
ngaruhi panjang dan diameter umbi, bobot tiap um-
bi, dan tinggi tanaman. Aksesi No. 28 dengan asal 
bibit stolon menghasilkan bobot umbi/rumpun ter-
banyak dibanding aksesi lainnya (Tabel 2). Panjang 
dan diameter umbi yang berasal dari bibit umbi 
lebih besar daripada yang berasal dari stolon, tetapi 
bobot umbi/rumpun tidak lebih banyak. Hal ini di-
sebabkan karena tidak ditunjang oleh jumlah umbi/ 
rumpun yang banyak. Jumlah umbi/rumpun dari 
pertanaman yang berasal dari bobot umbi lebih se-
dikit daripada stolon. 
Lokasi Pacet 
Di Pacet, pertanaman yang berasal dari bibit 
stolon agak lambat perkembangannya. Analisis ra-
gam data saat panen memberikan informasi bahwa 
sumber bibit tidak nyata mempengaruhi jumlah dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Jumlah anakan pada 4, 6 bulan, dan saat panen tanaman garut dari bibit stolon.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Jumlah anakan pada 4, 6 bulan, dan saat panen tanaman garut dari bibit umbi. 
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panjang umbi, tetapi sumber bibit nyata mempenga-
ruhi diameter umbi, bobot, dan tinggi tanaman. 
Aksesi tidak nyata mempengaruhi panjang diame-
ter, dan bobot umbi. 
Jumlah anakan umur pada 4, 6 bulan, dan saat 
panen tidak nyata dipengaruhi oleh aksesi, tetapi 
sumber bibit mempengaruhi jumlah anakan. Jumlah 
anakan dari pertanaman yang berasal dari bibit 
umbi lebih banyak daripada stolon (Gambar 7-8). 
Jumlah anakan terbanyak (lebih dari 4 anak/rum-
pun) pada saat panen dihasilkan oleh aksesi No. 478 
dan No. 626 dari pertanaman yang berasal dari bibit 
stolon. Kedua aksesi menghasilkan lebih dari 6 
anakan/rumpun pada pertanaman yang berasal dari 
bibit umbi. Jumlah anakan yang berasal dari bibit 
umbi mencapai 8-12 per rumpun pada kondisi 
intensitas cahaya penuh (Sastra, 2003). 
Ada perbedaan nyata jumlah umbi tiap rum-
pun tanaman antar aksesi. Aksesi No. 403, No. 625, 
dan No. 667 menghasilkan umbi terbanyak, berkisar 
antara 10-12 buah dari tanaman yang berasal dari 
stolon (Tabel 3). Bobot umbi/rumpun dan bobot 
tiap umbi dari tanaman yang berasal dari bibit umbi 
lebih banyak daripada yang berasal dari stolon. Ta-
naman yang berasal dari bibit stolon lebih pendek. 
Stabilitas Hasil Pati Plasma Nutfah Garut 
Hasil umbi di Serang sangat rendah karena 
pertanaman mengalami kekeringan. Hasil tertinggi 
terdapat di Bogor. Aksesi No. 28 dan No. 625 
menghasilkan umbi berturut-turut 440 g dan 403 g/ 
rumpun. Aksesi No. 625 yang telah dievaluasi 
sebelumnya menghasilkan umbi 1.030 g/rumpun 
(Hadiatmi, 2006). Perbedaan hasil umbi ini disebab-
kan oleh perbedaan lingkungan pertanaman. Produk 
yang dimanfaatkan dari umbi garut adalah patinya. 
Hasil analisis kandungan pati berdasarkan 
bobot segar umbi dari 10 aksesi disajikan pada 
Tabel 4. Kandungan pati umbi di Serang lebih ren-
dah daripada di Bogor. Kadar pati umbi garut yang 
dianalisis oleh Hadiatmi (2005) berkisar antara 
6,59-22,82%. Informasi yang dihasilkan dari anali-
sis ragam pati menunjukkan bahwa sumber bibit 
Tabel 2. Jumlah umbi/tanaman, panjang dan diameter umbi, bobot umbi/tanaman dan bobot tiap umbi pada pertanaman yang berasal dari 
bibit stolon dan umbi.  
Varietas Jumlah umbi/tanaman 
Panjang umbi 
(cm) 
Diameter umbi 
(cm) 
Bobot umbi/tanaman 
(g) 
Bobot tiap umbi 
(g) 
Tinggi tanaman 
(cm) 
 Bibit stolon  
No. 27 0,7 6,6 0,5 6,7 3,3 50,0 
No. 28 3,0 4,6 0,8 45,7 6,3 52,3 
No. 29 1,3 5,9 0,8 8,3 3,9 49,8 
No. 58 2,0 9,0 1,2 15,0 7,5 49,6 
No. 387 1,3 9,8 1,2 11,7 9,2 50,1 
No. 403 1,0 6,4 0,7 7,7 4,3 49,1 
No. 478 0,7 1,1 0,4 6,7 3,3 46,0 
No. 625 1,7 4,9 0,8 11,0 4,0 45,7 
No. 626 3,0 3,8 0,7 24,0 4,7 44,7 
No. 667 0,7 2,6 0,4 3,3 1,7 42,1 
BNT 5% 2,5 6,4 0,9 34,2 8,4   6,1 
 Bibit umbi  
No. 27 1,0 11,1 1,4 12,2 12,2 53,9 
No. 28 1,6 11,9 1,3 8,1 8,1 55,6 
No. 29 0,7 6,7 0,8 5,0 5,0 52,7 
No. 58 0,9 9,7 1,3 8,3 8,3 53,0 
No. 387 0,9 10,8 1,4 12,8 12,8 52,3 
No. 403 0,6 12,3 1,5 12,5 12,5 53,1 
No. 478 0,4 5,8 0,8 5,8 5,8 54,1 
No. 625 1,7 10,0 1,6 9,7 9,7 58,5 
No. 626 1,0 12,0 1,6 14,2 14,2 50,6 
No. 667 0,8 10,1 1,2 11,3 11,3 53,9 
BNT 5% 2,5 6,4 0,9 34,2 8,4   6,1 
BNT 5%: besaran nilai uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%. 
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dan varietas nyata mempengaruhi kadar pati di 
Bogor dan Pacet, sedangkan di Serang tidak nyata. 
Di Pacet, kadar pati dari pertanaman yang berasal 
dari bibit umbi lebih tinggi daripada yang berasal 
dari stolon. Sebaliknya di Bogor; kadar pati lebih 
tinggi dari tanaman yang berasal dari bibit stolon 
daripada bibit umbi (Tabel 5). 
Analisis gabungan hasil pati tiap rumpun dari 
tiga lokasi percobaan memberikan informasi adanya 
interaksi antara aksesi dengan lokasi. Analisis stabi-
litas hasil pati menurut Eberhart dan Russel menun-
jukkan adanya perbedaan respon di antara aksesi 
yang diuji. Parameter koefisien regresi dari setiap 
aksesi disajikan pada Tabel 6. Suatu aksesi dinyata-
kan stabil apabila koefisien regresi β = 1 dan 
deviasi dari regresi Sd = 0 (Singh dan Chaudhary, 
1979). Hasil pengujian menunjukkan bahwa aksesi 
No. 626 dan No. 627 memiliki β ≠ 1 dan semua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Perkembangan jumlah anakan 4, 6 bulan, dan saat panen tanaman garut dari bibit stolon di Pacet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Perkembangan jumlah anakan 4, 6 bulan, dan saat panen tanaman garut dari bibit umbi di Pacet. 
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aksesi memiliki deviasi dari regresi Sd = 0. Dengan 
demikian, aksesi No. 626 lebih responsif terhadap 
perubahan lingkungan (β>1), sedangkan aksesi No. 
627 kurang responsif, dan delapan aksesi lainnya 
dapat dinyatakan stabil (β = 1). 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Pertumbuhan tunas stek yang tumbuh dari 
bagian pangkal dan ujung umbi lebih cepat dari-
pada stek yang berasal dari bagian tengah umbi. 
2. Aksesi No. 27 (Tasikmalaya), No. 28 (Gunung 
Kidul), No. 29 (Garut), No. 58 (Karawang), No. 
Tabel 3. Jumlah umbi/tanaman, panjang dan diamter umbi, bobot umbi/tanaman dan bobot tiap umbi pada pertanaman yang berasal dari 
bibit stolon dan umbi. 
Varietas Jumlah umbi/tanaman 
Panjang umbi 
(cm) 
Diameter umbi 
(cm) 
Bobot umbi/tanaman 
(g) 
Bobot tiap umbi 
(g) 
Tinggi tanaman 
(cm) 
 Bibit stolon 
No. 27 6,0 13,5 2,1 106,7 17,0 33,0 
No. 28 8,0 13,9 1,8 136,7 17,5 32,4 
No. 29 6,0 17,5 1,9 168,9 28,6 35,3 
No. 58 6,0 12,4 1,8 108,9 18,1 35,3 
No. 387 9,3 14,1 1,8   93,3   9,8 32,6 
No. 403 12,0 12,4 1,9 122,2   9,9 32,0 
No. 478 8,3 13,3 1,8 145,6 17,2 35,1 
No. 625 10,0 16,8 1,9 180,0 16,9 41,1 
No. 626 6,3 14,5 1,8 124,4 19,5 34,2 
No. 667 10,3 12,2 1,8 126,7 12,4 37,1 
BNT 5% 3,1   3,3 0,4 122,5 13,8   8,4 
 Bibit umbi 
No. 27 5,3 14,8 2,3 204,4 38,3 54,8 
No. 28 6,3 13,7 2,1 153,3 23,9 53,1 
No. 29 9,3 13,9 2,2 283,3 33,6 49,9 
No. 58 9,3 12,1 2,3 264,4 30,8 58,5 
No. 387 7,7 15,3 2,1 402,2 51,5 56,0 
No. 403 8,3 13,9 2,4 322,2 39,0 60,6 
No. 478 7,3 11,8 2,1 282,2 38,6 53,2 
No. 625 11,0 13,1 2,6 273,3 25,8 59,2 
No. 626 7,3 13,1 2,3 253,3 32,3 57,6 
No. 667 8,0 12,7 2,3 224,4 30,3 54,8 
BNT 5% 3,1   3,3 0,4 122,5 13,8   8,4 
BNT 5%: besaran nilai uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%. 
Tabel 4. Peringkat aksesi berdasarkan bobot umbi tiap tanaman. 
 Lokasi Lokasi 
 Pacet Serang Bogor 
Jumlah 
peringkat Pacet Serang Bogor 
Jumlah 
peringkat 
 
Aksesi 
Bibit stolon Bibit umbi 
 No. 27 9,0 8,0 6,0 23,0 9,0 4,0 9,0 22,0 
 No. 28 4,0 1,0 1,0 6,0 10,0 8,0 5,0 23,0 
 No. 29 2,0 6,0 10,0 18,0 3,0 10,0 7,0 20,0 
 No. 58 8,0 3,0 5,0 16,0 6,0 7,0 3,0 16,0 
 No. 387 10,0 4,0 4,0 18,0 1,0 2,0 6,0 9,0 
 No. 403 7,0 7,0 8,0 22,0 2,0 3,0 10,0 15,0 
 No. 478 3,0 9,0 9,0 21,0 4,0 9,0 1,0 14,0 
 No. 625 1,0 5,0 2,0 8,0 5,0 6,0 4,0 15,0 
 No. 626 6,0 2,0 3,0 11,0 7,0 1,0 8,0 16,0 
 No. 667 5,0 10,0 7,0 22,0 8,0 5,0 2,0 15,0 
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387 (Banjarnegara), No. 403 (Banyumas), No. 
478 (Brebes), dan No. 625 (Cilacap) dapat di-
kategorikan stabil dan memberikan respon pe-
rubahan kadar pati yang sama dengan perubahan 
indeks lingkungan. 
3. Aksesi No. 626 (Cilacap) memberikan perubah-
an respon kadar pati yang lebih besar daripada 
perubahan indeks lingkungan atau sangat baik 
pada lingkungan yang subur. Aksesi No. 667 
(Malang) kurang responsif terhadap perubahan 
Tabel 5. Kandungan pati umbi segar garut pada saat panen. 
 Kandungan pati berdasarkan bobot umbi segar (%) 
 
Aksesi 
Pacet Serang Bogor 
 No. 27 13,4 10,5 21,7 
 No. 28 11,2 9,4 16,5 
 No. 29 9,5 7,3 16,2 
 No. 58 9,8 7,6 18,4 
 No. 387 12,6 10,2 18,6 
 No. 403 8,8 7,8 11,7 
 No. 478 9,3 8,3 12,8 
 No. 625 10,5 7,4 6,7 
 No. 626 12,5 11,1 16,9 
 No. 667 6,7 7,6 7,3 
Tabel 6. Hasil pati tiap rumpun tanaman garut yang berasal dari bibit stolon dan umbi. 
 Hasil pati (g/rumpun) 
 Pacet Serang Bogor Pacet Serang Bogor 
 
Aksesi 
Bibit stolon Bibit umbi 
 No. 27 14,3 0,7 72,8 27,4 1,3 23,9 
 No. 28 15,3 4,3 72,6 17,2 0,8 24,5 
 No. 29 16,0 0,6 44,3 26,9 0,4 20,3 
 No. 58 10,7 1,1 65,8 25,9 0,6 28,5 
 No. 387 12,5 1,2 67,6 50,7 1,3 24,8 
 No. 403 10,8 0,6 35,2 28,4 1,0   9,9 
 No. 478 13,5 0,6 37,1 26,2 0,5 22,1 
 No. 625 18,9 0,8 27,0 28,7 0,7 10,2 
 No. 626 15,6 2,7 64,2 31,7 1,6 20,5 
 No. 667   8,5 0,3 24,5 27,4 1,3 23,9 
 BNT 5% 14,5 3,2 17,9 14,5 3,2 17,9 
BNT 5%: besaran nilai uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%. 
Tabel 7. Peringkat hasil pati plasma nutfah garut di Pacet (Cianjur), Serang, dan Bogor tahun 2009. 
 Pacet Serang Bogor 
 Aksesi stolon umbi stolon umbi stolon umbi 
Jumlah peringkat dari 
bibit stolon dan umbi 
 No. 27 5,0 5,0 6,0 3,0 1,0 1,0 21,0 
 No. 28 4,0 9,0 1,0 7,0 2,0 7,0 30,0 
 No. 29 2,0 6,0 7,0 10,0 9,0 5,0 39,0 
 No. 58 9,0 8,0 4,0 8,0 4,0 4,0 37,0 
 No. 387 7,0 1,0 3,0 2,0 8,0 3,0 24,0 
 No. 403 8,0 4,0 8,0 4,0 5,0 8,0 37,0 
 No. 478 6,0 7,0 9,0 9,0 7,0 2,0 40,0 
 No. 625 1,0 3,0 5,0 6,0 3,0 6,0 24,0 
 No. 626 3,0 2,0 2,0 1,0 6,0 10,0 24,0 
 No. 667 10,0 10,0 10,0 5,0 10,0 9,0 54,0 
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indeks lingkungan atau baik untuk kondisi ku-
rang subur. 
4. Untuk mendapatkan bibit tanaman garut yang le-
bih cepat dan dalam jumlah relatif banyak perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut seperti melalui 
kultur jaringan. 
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